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V. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bahwa temuan tentang bentuk yang menggabungkan dokumentasi, animasi, dan 

live action dalam shot yang berbeda pada sebuah film akhirnya dapat penulis rangkai 

dengan membedah karya klise dan tidak klise, sehingga penulis mengetahui pentingnya 

menciptakan film yang tidak klise dengan visual dokumentasi, animasi, dan live action, 

secara gamblang ketiga-tiganya melengkapi masing-masing visual, selain itu bentuk 

tersebut juga bertujuan sebagai daya ganggu kepada penonton, agar mereka ikut 

merasakan pusing, mabuk, sampai akhirnya paham dengan hal yang sengaja dihadirkan 

oleh budaya menonton sinema seperti ini.  

Di dalam tulisan tesis atau laporan tugas akhir ini berkali-kali penulis dapati temuan 

yang menghubungkan antara fenomena pica yang penulis respon, dengan realisasi 

visual yang hasil akhirnya berbentuk film Pink Pastel dari bagian satu, hingga bagian 

akhir/final. Diantara semuanya terdapat estase sebagai penghubung dan unsur 

membentuk visualnya. Ekstase dari satu “makanan” atau “minuman” yang dikonsumsi 

ibu, selalu memunculkan efek yang pasti berbeda-beda; artinya memiliki analogi, 

makna, atau metafora yang berlapis. Semua rangkaian dari fenomena, ekstase ibu, 

hingga realisasi visual, menciptakan ruang audio visual yang acak, chaos, rusak, namun 

sekali lagi sudah menjawab bahwa tiga bentuk (dokumentasi, animasi, dan live action) 

dapat dipahami melalui logika sensasi dari Deleuze bahwa ada dua daya yang dimiliki 

khaos sekaligus dalam waktu bersamaan, yaitu sebagai daya penghancur (bentuk yang 

dicampur) dan daya hidup (dengan cara bertutur penulis, merangkai visual 
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dokumentasi, animasi, dan live action menjadi kisah yang utuh). Akhir kata, penulis 

percaya untuk mendapatkan kedalaman gagasan, bentuk yang dimodifikasi seperti 

dalam film Pink Pastel akan semakin membantu kita membuka kemungkinan visual 

sinema lebih luas.  

 

B. Saran 

Saat mengeksekusi karya kita harus mengindahkan (menerima) teori yang kita pilih 

atau gunakan, namun sekalipun kita tidak boleh terkungkung dalam teori itu, kita harus 

bisa mengatasinya dengan cara mengembangkan, merunut jelas metode penciptaan 

yang berkembang namun tetap logis, dan tidak memungkiri kemungkinan dari 

kehendak bebas penciptaan. Logika berpikir yang diuji dengan karya media ungkap 

(film/video) dalam penelitian ini memerlukan banyak percobaan dan pembuktian 

kepada kalayak luas. Kemungkinan dari capaian tadi bisa ditangkap masyarakat, 

harusnya bersamaan dengan penerimaan pihak akademisi. Artinya karya yang tercipta 

dari institusi atau akademik, juga bisa diterima oleh kalangan non akademik, begitu 

sebaliknya. Bukan mengkotak-kotakkan bentuk yang ada di dalam kampus maupun di 

luar kampus. Bagi para pembaca dan penonton film PINK PASTEL, kini sudah saatnya 

membuat bentuk film lebih kaya dan tidak terlalu berhati-hati dengan aturan dasarnya 

karena unsur dapat dimodifikasi dengan motivasi yang kuat dari teori yang ada dalam 

tulisan ini. 
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